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ABSTRAK

Latar Belakang: Perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) di sekolah adalah pelaksanaan prosedur
kesehatan yang wajib di praktekkan oleh guru, siswa, serta seluruh masyarakat di lingkungan
sekolah demi terciptanya kehidupan yang bersih dan sehat. Sekolah dasar menjadi sasaran utama
PHBS karena pada siswa harus ditanamkan perilaku hidup yang bersih dan sehat sejak dini. Tujuan:
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi implementasi perilaku hidup bersih dan sehat pada
siswa di SD Dharma Wanita Pratiwi Kecamatan Medan Selayang. Metode: Penelitian ini
menggunakan rancangan deskriptif pada siswa kelas tiga, empat, dan lima dengan jumlah 86 orang
melalui teknik fotal sampling. Pengumpulan data dilaksanakan pada Mei 2023 menggunakan
kuesioner perilaku hidup bersih dan sehat di sekolah dasar. Hasil: Implementasi perilaku hidup
bersih dan sehat di SD Dharma Wanita Pratiwi Medan termasuk dalam kategori cukup baik
ditandai dengan pelaksanaan cuci tangan menggunakan sabun dan air mengalir (77,9%),
mengkonsumsi jajanan sehat (87,2%), menggunakan jamban sehat (49,6%), melakukan olahraga
dan aktivitas fisik (59,1%), memberantas jentik nyamuk (49,6%), tidak merokok di lingkungan
sekolah (43,5%) dan membuang sampah pada tempatnya (51,2%). Sementara pada indikator
menimbang berat badan dan tinggi badan (89,5%) masih kurang. Kesimpulan: SD Dharma Wanita
Pratiwi Medan perlu melakukan optimalisasi usaha kesehatan sekolah (UKS) serta koordinasi
dengan fasilitas pelayanan kesehatan untuk melakukan pengukuran berat badan dan tinggi badan
secara berkala di sekolah.

Kata Kunci: Perilaku hidup bersih dan sehat, sekolah dasar

PENDAHULUAN menjalankan perilaku hidup bersih dan sehat

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS)
adalah perilaku yang diterapkan setiap individu
maupun kelompok dalam upaya peningkatan
kesehatannya serta mampu memiliki peranan
yang aktif dalam menciptakan lingkungan
Sehat.  Agar dapat menerapkan perilaku
hidup sehat dapat dilakukan dengan menjaga,
memelihara dan meningkatkan kesehatan
(Nurmahmudah et al., 2018).

Salah satu permasalahan serius yang di
hadapi bangsa Indonesia adalah masalah
kesehatan anak sekolah yang umumnya
berkaitan dengan kebersihan diri dan
lingkungan sekolah. Anak sekolah merupakan
kelompok yang rentan terhadap masalah
kesehatan disekolah lebih mudah terkena
penyakit. Rendahnya  kesadaran  untuk

(PHBS) pada anak sekolah seperti lingkungan
sekolah seperti yang tidak terurus dapat
mempengaruhi kenyamanan siswa maupun
guru dalam proses pembelajaran serta dapat
menimbulkan  berbagai penyakit. Untuk
meningkatkan perilaku atau kebiasaan hidup
bersih dan sehat terutama pada anak sekolah
yaitu  dengan  memberikan  pendidikan
kesehatan dan pelaksaan PHBS pada anak
sekolah (Prasetyo et al., 2014).

Secara nasional ada 8 indikator yang
dipakai sebagai ukuran untuk menilai dan
mengetahui PHBS di tatanan institusi
pendidikan yaitu mencuci tangan dengan air
yang mengalir dan menggunakan sabun,
mengkonsumsi jajan sehat di kantin sekolah,
menggunakan jamban yang bersih dan sehat,
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olahraga  yang teratur dan terukur,
memberantas jentik nyamuk, tidak merokok di
sekolah, membuang sampah pada tempatnya,
menimbang berat badan dan mengukur tinggi
badan (Yani et al., 2022).

Dampak dari kurang dilaksanakan PHBS
yaitu suasana belajar yang tidak mendukung
dan suasana yang kurang nyaman dikarenakan
lingkungan sekolah yang kotor, menurunnya
semangat dan prestasi belajar siswa disekolah,
serta menyebabkan anak sekolah dasar banyak
terserang penyakit yang berorientasi pada
lingkungan. Dampak dari tidak melaksanakan
perilaku  hidup bersih dan sehat akan
menimbulkan beberapa penyakit diantaranya
cacingan, diare, sakit gigi, sakit kulit, gizi
buruk dan penyakit lainnya yang pada akhirnya
mengakibatkan rendahnya derajat kesehatan
Indonesia dan rendahnya kualitas hidup
sumber daya Indonesia (Trisasmita, 2022).

Penerapan PHBS  disekolah  dapat
dilakukan dengan memberikan edukasi tentang
PHBS dan pencegahan penyakit seperti demam
berdarah dengan memberantas sarang nyamuk
dan membuang sampah pada tempatnya, salah
satu  pencegahan diare/cacingan  dengan
mencuci tangan sebelum makan dan sesudah
makan dan pemilihan jajanan yang schat.
Edukasi PHBS tersebut tersebut diberikan
melalui penyuluhan sesuai dengan upaya
pemerintah  dalam  memberikan promosi
kesehatan tentang PHBS agar meningkatkan
kesadaran siswa/siswi, guru, dan masyarakat
sekolah, sehingga terhindar dari penyakit. Hal
tersebut membutuhkan kerjasama sekolah dan
tenaga  kesehatan = dalam  membangun
lingkungan yang sehat (Sri Hendrawati & Udin
Rosidin, 2020).

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis rancangan
deskriptif. Variabel yang diteliti adalah
perilaku hidup bersih dan sehat yang terbagi
atas 8 indikator yaitu: mencuci tangan
menggunakan sabun dengan air mengalir,
mengkonsumsi jajanan sehat, menggunakan
jamban bersih, memberantas jentik nyamuk.
Populasi dalam penelitian adalah peserta didik
kelas tinggi yakni kelas 3, 4 dan 5 di Sekolah
Dasar Dharma Wanita Pratiwi Medan sejumlah

86 orang. Adapun teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini adalah total sampling
dimana seluruh peserta didik menjadi
responden  penelitian.  Instrumen  yang
digunakan adalah kuesioner perilaku hidup
bersih dan sehat (Nursalam, 2013) dengan hasil
uji validitas (0,304) dan wuji reabilitas
Cronbach’s Alpha (0,913) sehingga kuesioner
tersebut dapat dikatakan valid dan reliabel.
Pengumpulan data dilakukan setelah peneliti
mendapatkan lolos uji etik dari Komisi Etik
Penelitian Kesehatan STIKes Santa Elisabeth
Medan dengan No:
035/KEPK-SE/PE-DT/II1/2023.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dari
gambaran Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
Siswa Sekolah Dasar diperoleh data sebagai
berikut :

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden
Siswa/i SD Dharma Wanita Pratiwi Kecamatan
Medan Selayang Tahun 2023

Karakteristik f %
Responden
Umur
5-11 Tahun 78 90.7
12-14 Tahun 8 9.3
Total 86 100
kelas
3 14 16.3
4 26 30.2
5 46 53.5
Total 86 100
Jenis Kelamin
Laki-laki 53 61.6
Perempuan 33 38.4
Total 86 100
Agama
Islam 72 83.7
Kristen Protestan 12 14.0
Katolik 2 2.3
Total 86 100
Berdasarkan tabel 1 karakteristik

responden berdasarkan umur diperoleh data
responden yang berumur 5-11 tahun sebanyak
78 orang (90,7%), responden yang berumur
12-14 tahun sebanyak 8 orang (9,3%).
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Karakteristik responden kelas 3 sebanyak 14
orang (16,3%), kelas 4 sebanyak 26 orang
(30,2%), Karakteristik responden terbanyak
berada di kelas 5 sebanyak 46 orang (53,5%)
sebanyak 46 Jenis kelamin responden laki-laki
sebanyak 53 oarang (61,8%), jenis kelamin
perempuan sebanyak 33 orang (38,4%).
Responden yang menganut agama Islam
sebanyak 72 orang (83,7), responden yang
menganut agama Kristen Protestan sebanyak
12 orang (14,0%), responden yang menganut
agama Katolik sebanyak 2 orang (2,3%).

Tabel 2 Distribusi ~ Frekuensi 8  indikator  pada
Implementasi Perilaku Hidup Bersih Dan
Sehat di SD Dharma Wanita Pratiwi
Kecamatan Medan Selayang Tahun

2023

Baik Cuku Kuran Total
Indikator p g

f % f % f % f %
Mencuci 6 59 18 15. 0 0 8 10
tangan 8 1 7 6 0
Mengkon 8 7.0 75 65. 3 26 8 10
sumsi 2 6 0
jajanan
Menggun 2 24, 57 49. 1 09 8 10
akan 8 3 6 6 0
jamban
Olahraga 1 8.7 68 59. 8 70 8 10
dan 0 1 6 0
aktivitas
fisik
Membera 1 11. 57 49. 16 13. 8 10
ntas 3 3 6 9 6 0
jentik
nyamuk
Tidak 5 43. 35 30. 1 09 8 10
merokok 0 5 4 6 0
disekolah
Menimba 0 0 10 87 76 66. 8 10
ng BB 1 6 0
dan TB
Membua 4 35. 44 38. 1 09 8 10
ng 1 7 3 6 0
sampahp
ada
tempatny

a

(15,7%). Indikator mengkonsumsi jajanan
berperilaku cukup sebanyak 75 responden
(65,2%) dan berperilaku kurang sebanyak 3
responden (2.6%). Indikator menggunakan
jamban Dberperilaku cukup sebanyak 57
responden (49.6%) dan berperilaku kurang
sebanyak 1 responden (0,9%). Indikator
olahraga dan aktivitas fisik berperilaku cukup
sebanyak 68 responden (59.1%) dan
berperilaku kurang sebanyak 8 responden
(7,0%). Indikator memberantas jentik nyamuk
berperilaku cukup sebanyak 57 responden
(49,6%) dan berperilaku baik sebanyak 13
responden (11,3%). Indikator tidak merokok
disekolah berperilaku baik sebanyak 50
responden (43,5%) dan berperilaku kurang
sebanyak 1 responden (0,9%). Indikator
menimbang berat badan dan mengukur tinggi
badan berperilaku kurang sebanyak 76
responden (66,1%) dan berperilaku cukup
sebanyak 10 responden (8,7%). Indikator
membuang sampah  pada tempatnya
berperilaku cukup sebanyak 44 responden
(38,3%) dan berperilaku kurang sebanyak 1
responden (0,9%).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Dan Presentase
Implementasi Perilaku Hidup Bersih Dan
Sehat di SD Dharma Wanita Pratiwi
Kecamatan Medan Selayang Tahun 2023
PHBS f %
Baik 43 50.0
Cukup 43 50.0
Kurang 0 0

Total 86 100

Berdasarkan tabel 2 diperoleh data
pada indikator mencuci tangan menggunakan
sabun dengan air mengalir berperilaku baik
sebanyak 68 responden (59,1%) dan
berperilaku cukup sebanyak 18 responden

Berdasarkan tabel 3 diperoleh data
bahwa pelaksanaan perilaku hidup bersih dan
sehat pada siswa di SD Dharma Wanita Pratiwi
Kecamatan Medan Selayang berada dalam
kategori baik sebanyak 43 responden (50,0%)
dan kategori cukup sebanyak 43 responden
(50.0%).

PEMBAHASAN

Hasil penelitian didapatkan data bahwa
pada indikator mencuci tangan responden
melaksanakan baik sebanyak 68 responden
(59,1%), dan berperilaku cukup pelaksanaan
mencuci tangan sebanyak 18 responden
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(15,7%). Pelaksanaan mencuci tangan pada
anak SD dikatakan baik dikarenakan sebelum
makan dan sesudah makan mencuci tangan
dengan air mengalir menggunakan sabun,
mencuci tangan sebelum dan sesudah keluar
dari kamar mandi serta disekolah telah
disediakan wastafel untuk mencuci tangan di
wastafel sekolah.

Menurut Sinanto (2020) mencuci tangan
adalah istilah dari tindakan membersihkan
jemari tangan sampai bersih menggunakan
sabun dengan air mengalir untuk mengurangi
angka kejadian infeksi nosokomial (INOS).
Mencuci tangan menggunakan sabun berjalan
dengan baik, dibuktikan dengan anjuran
pemerintah pada masyarakat untuk selalu
mencuci tangan untuk pencegahan penyakit
lebih efektif dan membunuh virus (Setkab,
2020).

Pelaksanaan cuci tangan pakai sabun
pada siswa sekolah dasar saat ini dapat
dikatakan baik, sesuai penelitian Elidahanum
dan Husni (2019), didapatkan bahwa
kemampuan siswa mempraktekkan 6 langkah
cuci tangan pakai sabun dengan baik dan benar
setelah diberikan demonstrasi dan edukasi cuci
tangan pakai sabun. Perilaku hidup bersih dan
sehat dengan cuci tangan mengalami
peningkatan yang signifikan (Sinanto, 2020).

Berdasarkan indikator mengkonsumsi
jajanan berperilaku cukup sebanyak 75
responden (65,2%) dan berperilaku kurang
sebanyak 3 responden (2.6%). Kantin yang
terdapat disekolah dapat dikatakan bersih akan
tetapi masih terdapat jajanan terbuka dan
jajanan mie gelas yang kurang sehat ini
meyebabkan anak sekolah dasar berperilaku
cukup dalam mengkonsumsi jajanan sehat di
kantin sekolah dikarenakan sebagian anak
sekolah dasar masih sering membeli jajan di
luar sekolah dan siswa suka makan mie instan
serta belum bisa memilih makanan yang bersih
dan sehat.

Menurut Sumarni dan Rosidin (2020)
mengkonsumsi jajanan merupakan hal yang
sangat melekat pada anak. Anak-anak terutama
anak sekolah dasar seringkali membeli jajanan
diluar dan tidak memperhatikan kebersihan
serta kandungan yang terkandung dalam
makanan yang dimakan. Jajanan yang
mengandung zat-zat aditif yang bersifat

karsiogenik bagi tubuh (Nasution 2015). Hasil
pengawasan Badan POM, menunjukkan
jajanan anak sekolah yang tidak memenuhi
syarat berkisar antara 40% - 44%. Peranan
orang tua sangat penting dalam mengontrol
serta mengawasi anak dalam memilih makanan
diluar bekal yang telah disiapkan orang tua saat
anak kesekolah, dapat menghindari anak dari
perilaku jajan kurang sehat di sekolah dan
kunci penting untuk menjaga kesehatan siswa,
maka dari itu perlu upaya dari pihak sekolah
untuk mempertahankan kebersihan jajanan
dikantin sekolah agar siswa bertumbuh dengan
baik.

Berdasarkan indikator menggunakan
jamban Dberperilaku cukup sebanyak 57
responden (49.6%) dan berperilaku kurang
sebanyak 1 responden (0,9%). Anak sekolah
dasar  berperilaku  cukup dalam  hal
menggunakan jamban yang bersih dikarenakan
bahwa sebagian siswa tidak menyiram jamban
dengan bersih setelah menggunakan nya.
Presentase anak yang berperilaku kurang
dalam menggunakan jamban masih perlu
diperhatikan.

Jamban merupakan sanitasi dasar yang
penting dan harus dimiliki setiap sekolah.
Pentingnya buang air besar dan buang air kecil
menggunakan jamban yang bersih dapat
menghindari penyakit akibat sanitasi yang
buruk (Hendrawati, Rosidin, 2020). Perilaku
hidup bersih dan sehat yang baik tidak hanya
dibutuhkan pengetahuan yang baik dan sikap
positif tetapi juga perlu adanya sarana dan
prasarana yang mendukung untuk menerapkan
perilaku hidup bersih dan sehat (Raharjo &
Indarjo, 2014).

Berdasarkan indikator Olah raga dan
aktivitas fisik berperilaku cukup sebanyak 68
responden (59.1%) dan berperilaku kurang
sebanyak 8 responden (7,0%). Menyebabkan
bahwa anak sekolah dasar berperilaku cukup
dalam berolahraga dan melakukan aktivitas
fisik, dikarenakan sebagian siswa malas
dengan kegiatan olahraga yang ada di sekolah
dan pergi kekantin diwaktu kegiatan olahraga
di sekolah. Siswa perlu dihimbau untuk
melakukan olahraga secara teratur agar
hasilnya baik.

Penelitian sejalan dengan penelitian
menunjukkan bahwa indikator keempat yaitu
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perilaku olahraga yang teratur dan terukur
merupakan kegiatan aktivitas fisik yang
terencana dan terstruktur serta melibatkan
gerakan tubuh secara berulang ulang dengan
tujuan untuk meningkatkan kesehatan jasmani.
Kegiatan olahraga ini akan membantu
responden dalam mencegah obesitas di usia
dini dan menjaga responden tetap schat.
(Hendrawati, 2020). Olahraga yang teratur dan
terukur akan meningkatkan kesehatan fisik dan
mental pada diri siswa anak sekolah dasar
(Pahlawan, 2022).

Berdasarkan indikator memberantas
jentik nyamuk berperilaku cukup sebanyak 57
responden (49,6%) dan Dberperilaku baik
sebanyak 13 responden (11,3%). Menyebabkan
bahwa anak sekolah dasar berperilaku cukup
dalam memberantas jentik nyamuk di sekolah,
dikarenakan sebagian siswa tidak ikut
berpartisipasi melakukan kebersihan genangan
air di sekolah.

Penelitian sejalan dengan penelitian
Messakh dan  Purnawati  (2019) yang
menunjukkan indikator memberantas jentik
nyamuk disekolah dapat dilaksanakan oleh
sebagian siswa sekolah dasar. Pemberantasan
jentik nyamuk dilakukan agar terhindar dari
penyakit seperti DBD (demam berdarah) yang
diakibatkan oleh gigitan nyamuk. Anak
sekolah dasar sangat rentan terhadap penyakit
oleh karna itu perilaku pemberantasan jentik
nyamuk di sekolah perlu ditingkatkan

Perilaku  hidup bersih dan sehat
mengenai pemberantasan jentik nyamuk
disekolah harus dilakukan terus menerus

sehingga kegiatan ini dapat dilakukan secara
rutin. Depkes RI (2010) mengeluarkan aturan
petunjuk teknis pemberantasan sarang nyamuk
dengan tujuan meningkatkan peran siswa
sekolah dalam memberantas sarang nyamuk di
sekolah seperti memeriksa tempat
penampungan air bersih yang ada di
lingkungan sekolah (bak mandi, ember, kolam,
dll) apakah terdapat jentik nyamuk atau tidak
(Hendrawati & Rosidin, 2020).

Berdasarkan indikator tidak merokok
disekolah berperilaku baik sebanyak 50
responden (43,5%) dan berperilaku kurang
sebanyak 1 responden (0,9%). Menyebabkan
perilaku hidup bersih dan sehat terkait perilaku
tidak merokok dilingkungan sekolah termasuk

pada kategori baik (43,5%), siswa tidak
merokok disekolah dan tidak meminta uang
kepada orangtua untuk membeli rokok. Asap
rokok yang dihembuskan oleh perokok aktif
dan terhirup oleh siswa yang tidak merokok
mengandung karbon monoksida serta empat
kali mengandung tar dan nikotin (Ashari,
2017).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
(Yulianingsih, 2023) yang menunjukkan
bahwa siswa yang tidak merokok dilingkungan
sekolah dengan baik mengerti  dan
mengetahui  kandungan zat kimia ynag
berbahaya pada rokok, dampak bahaya
merokok pada paru-paru dan dampak bahaya
merokok bagi kesehatan jantung manusia.

Berdasarkan indikator ~menimbang
berat badan dan mengukur tinggi badan
berperilaku kurang sebanyak 76 responden
(66,1%) dan berperilaku cukup sebanyak 10

responden  (8,7%). Menyebabkan siswa
sekolah dasar berperilaku kurang dalam
indikator menimbang berat badan dan

mengukuran tinggi badan termasuk kategori
kurang (66,1%). Siswa sekolah dasar tidak
pernah menimbang berat badan dan mengukur
tinggi badan setiap 6 bulan sekali.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Hendrawati dan Rosidin (2020) yang
menunjukkan perilaku menimbang berat badan
dan mengukur tinggi badan menunjukkan
bahwa hampir seluruhnya siswa sekolah dasar
berperilaku  kurang sebanyak 76 orang
(66,1%).

Menurut Depkes RI (2010) bahwa
kegiatan menimbang badan dan mengukur
tinggi badan dilakukan untuk melakukan
perbandingan berat badan dan tinggi badan
siswa dengan standar berat badan dan tinggi
badan yang telah ditetapkan, sehingga dapat
diketahui pertumbuhan dan perkembangan
anak, dengan diketahuinya tingkat
pertumbuhan dan perkembangan anak maka
dapat memberikan masukan untuk peningkatan
konsumsi makanan yang bergizi bagi
pertumbuhan anak (Hendrawati & Rosidin.,
2020).

Berdasarkan  indikator membuang
sampah pada tempatnya mayoritas berperilaku
cukup sebanyak 44 responden (38,3%) dan
minoritas berperilaku kurang sebanyak 1
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responden (0,9%). Menyebabkan bahwa
perilaku hidup bersih dan sehat terkait perilaku
membuang sampah pada tempatnya termasuk
dalam kategori cukup (38,3%). Siswa masih
membuang sampah di depan kelas sementara
di kelas telah disediakan tempat sampah.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan (Nurmahmudah, 2018) bahwa
perilaku siswa dalam indikator membuang
sampahpada tempatnya menujukkan perilaku
baik sebanyak 44 responden atau (38,3%).

Menurut Karmini (2016) membiasakan
membuang sampah pada tempat sampah yang
tersedia akan sangat membantu siswa sekolah
dasar, guru dan seluruh masyarakat sekolah
terhindar dari berbagai kuman penyakit dan
bau yang tidak sedap.

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh peneliti di SD Dharma Wanita
Pratiwi  Kecamatan =~ Medan  Selayang
mengetahui pelaksanan perilaku hidup bersih
dan sehat dengan jumlah responden 86 orang
pada kategori baik sebanyak 43 orang (50,0%)
ini disebabkan sebagian anak lebih sadar
bahwa pelaksanaan PHBS sangat penting
untuk menjaga kesehatan diri sendiri dan orang
lain, terhindar dari penyakit dan memelihara
lingkungan sekolah. Kategori cukup sebanyak
43 orang (50,0%) ini disebabkan sebagian
siswa masih lalai dalam melaksanakan PHBS
disekolah. Pelaksanaan perilaku hidup bersih
dan sehat (PHBS) pada kategori baik dan
cukup memiliki nilai yang sama. Perilaku
hidup bersih dan sehat pada kategori baik
adalah indikator mencuci tangan dan indikator
tidak merokok di sekolah, sedangkan kategori
cukup yaitu pada indikator mengkonsumsi
jajanan, menggunakan jamban, olahraga dan
aktivitas fisik, memberantas jentik nyamuk dan
membuang sampah pada tempatnya.

Lingkungan  sekolah  merupakan
tempat kedua yang dilakukan oleh seorang
anak untuk berinteraksi, belajar dan bermain,
serta menghabiskan banyak waktu disekolah.
Implementasi PHBS disekolah dapat ditinjau
dengan  menjalankan  penggunaan  unit
kesehatan sekolah dengan trias UKS yang
meliputi  aspek  pendidikan  kesehatan,
pelayanan  kesehatan  serta  pembinaan
lingkungan kehidupan sekolah yang sehat.

PHBS dilaksanakan dengan baik maka kondisi
kesehatan lingkungan juga baik.

Guru, orang tua dan tim kesehatan
memiliki peran penting karena perilaku hidup
bersih dan sehat sangat diperlukan oleh anak
sekolah dasar di SD Dharma Wanita Pratiwi
Kecamatan Medan Selayang untuk selalu
menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat
pada 8 indikator seperti mencuci tangan
menggunakan sabun dengan air mengalir,
mengkonsumsi jajanan sehat, menggunakan
jamban yang bersih, melakukan olah raga dan
aktivitas fisik, memberantas jentik nyamuk,
tidak merokok disekolah, menimbang berat
badan dan mengukur tinggi badan, dan
membuang sampah pada tempatnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil yang ditemukan oleh peneliti
tentang Implementasi perilaku hidup bersih
dan sehat pada siswa di SD Dharma Wanita
Pratiwi Kecamatan Medan Selayang tahun
2023 dengan jumlah sampel 86 responden

dapat disimpulkan bahwa Implementasi
Perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) pada
siswa di SD Dharma Wanita Pratiwi

Kecamatan Medan Selayang termasuk dalam
kategori baik sebanyak 43 responden (50%)
dan kategori cukup sebanyak 43 responden
(50%).
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